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 Berkarya merupakan cara untuk mengungkapkan segala rasa yang 
tertangkap langsung dari gagasan, serta ide sebagai pola penerapan langsung 
terhadap realita terjadi. Berkarya juga sebagai cara menggali potensi diri yang 
setiap saat muncul dalam kehidupan. Gejolak rasa seseorang dapat mencerminkan 
dari sebagian akan pemikirannya, hal ini sebagai cara yang tepat untuk 
mengungkapkan dan mengekspresikan segala rasa yang dihadirkan secara nyata 
maupun imajinasi, kehidupan memberikan banyak pelajaran dari mengenali 
lingkungan bahkan dalam diri sendiri. Pemikiran ini mengajarkan untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang sebagaimana untuk berinteraksi 
terhadap sesama individu. Pengetahuan manusia berupaya menguasai segala 
sumber ilmu sebagai cara pencerapan dalam aktivitas yang setiap saat mengalami 
pergerakan didalam kehidupan manusia, pendekatan ini sebagai tolak ukur 
manusia dalam artian mengenali segala peristiwa yang terjadi dalam pertemuan 
antara objek dan sesuatu yang membuat hati bergejolak. 
Tujuan dalam penciptaan karya ini atas dasar dorongan yang tersusun atas 
pemikiran dan penghayatan dimana dinamika kehidupan menjadi kerangka utama 
dalam proses penciptaan. Bentuk dari fisik manusia sebagai tangkapan dalam 
peranannya saat beraktifitas, sehingga suatu ekspresi yang bergejolak dapat 
menyampaikan akan suasana hatinya yang relatif singkat. Pemikiran ini 
bermaksud sebagai cara untuk mengkomunikasikan, mendeskripsikan, dan 
memaknai atas dasar dari gerak tubuh yang berekspresi. Jadi manfaat yang 
didapat penulis adanya suatu hal yang memberikan arti yang besar dari apa yang 
dilakukan manusia dalam pergerakannya, segala rasa yang tercipta bukan sekedar 
untuk memperlihatkan rasanya melainkan adanya cerita dalam dirinya yang 
kemudian diekspresikan kewujud gerak tubuh. 
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 Penulis sendiri mengamati serta menganalisa antara pertemuan objek dan 
aktivitas sehingga hal tersebut memunculkan sebuah ide yang memberikan sebuah 
penalaran terhadap sebuah rasa yang terbentuk atas tindakan seseorang. Suatu 
perilaku dapat memberikan makna yang luas dan artian yang berbeda-beda, jadi 
penulis sendiri menjadikan tema gerak figur manusia dalam ide penciptaan. Untuk 
mengakhiri tulisan ini penulis mengambil satu kesimpulan bahwa manusia 
bergerak sebagai pola pikir untuk menuju suatu usaha kehidupan yang dimana 
mimpinya sebagai langkah untuk mencapai keinginannya. 
 Harapan penulis, karya tugas akhir ini mampu menginspirasi banyak orang 
serta memperkaya diri dan pengalaman batin, dengan adanya karya tulis ini dapat 
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